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Abstract: Anemia remains a chronic nutritional problem in Indonesia, with 

a relatively high prevalence. According to the 2013 Riskesdas survey, the 

prevalence of anemia among adolescents aged 15-24 years in Indonesia was 

18.4%, which increased to 32% in subsequent years. This means that 3-4 out 

of 10 adolescents suffer from anemia. Research on the benefits of iron 

supplementation to reduce the incidence of anemia by increasing hemoglobin 

levels in adolescent girls has been conducted in several regions in Indonesia. 

However, similar studies are still rare in NTB, particularly in Mataram City. 

This study aims to assess the effectiveness of iron supplementation in 

increasing the hemoglobin levels of adolescent girls in Mataram City. This 

study is a quasi-experimental research with a one-group pretest and posttest 

design. The results showed that at the pretest, 58 samples (96.67%) had 

normal hemoglobin levels, while 2 people (3.33%) had mild anemia. At the 

posttest, 57 people (95%) had normal hemoglobin levels, 2 people (3.33%) 

had mild anemia, and 1 person (1.67%) had moderate anemia. The average 

hemoglobin level at the pretest was 14.47 mg/dl and increased to 14.75 mg/dl 

six weeks later (posttest). There was no significant difference in hemoglobin 

levels between the pretest and posttest, with a p-value of 0.210 (p > 0.05). 
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Pendahuluan 

 

Anemia adalah suatu kondisi dimana 

jumlah sel darah merah yang mempengaruhi 

kapasitas daya angkut oksigen tidak mencukupi 

kebutuhan fisiologis tubuh. Remaja putri 

berisiko menderita anemia karena pada masa 

pubertas mereka mengalami menstruasi dan 

percepatan tumbuh kembang, dimana kondisi ini 

akan diperparah jika asupan zat gizi dalam tubuh 

rendah (Junengsih & Yuliasari, 2017; Susanti & 

Ulfa, 2014). Salah satu penyebab anemia adalah 

kurangnya asupan zat besi pada makanan yang 

ditandai dengan kadar hemoglobin (Hb) yang 

kurang (Sholicha & Muniroh, 2019). 

Hemoglobin mengandung besi (heme) dan 

protein globulin yang akan melekat pada oksigen 

dan didistribusikan ke seluruh tubuh (Hardianti 

et al., 2020). Angka kejadian anemia di Indonesia 

cukup tinggi, berdasarkan Riskesdas tahun 2018, 

anemia pada remaja sebesar 32% (Kemenkes RI, 

2021; Kemenkes RI, 2018). Terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan anemia diantaranya 

asupan makanan yang rendah, kehilangan zat 

besi dalam jumlah banyak melalui darah dan 

keringat, makan makanan yang tinggi fitat, 

rendahnya asam lambung, absorpsi zat besi yang 

tidak bagus karena usus yang tidak sehat, 

kehilangan darah seperti di kamar operasi dan 

menstruasi (Lestari et al., 2018; Omasti et al., 

2022). Kurangnya asupan zat besi pada makanan 

biasanya ditandai dengan kadar hemoglobin (Hb) 

yang rendah (Madestria et al., 2021).  

Penyebab utama anemia diantaranya 

karena konsumsi zat besi yang tidak memenuhi 

kebutuhan harian dan absorbsi zat besi yang 
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terhambat serta pola makan yang kurang tepat 

dan tidak bervariasi (Nabilla et al., 2022; Sari et 

al., 2017). Pencegahan anemia pada remaja dapat 

berupa mengatur pola makan yang seimbang dan 

tepat (Hilamuhu, 2021). Zat besi dapat 

ditemukan dalam berbagai jenis makanan sehari-

hari, seperti daging, ikan, unggas, sayuran seperti 

bayam, kacang-kacangan, serta produk yang 

diperkaya dengan zat besi. Selain itu, untuk 

mencegah anemia, penting untuk mengonsumsi 

makanan yang mengandung asam folat, seperti 

kacang-kacangan, hati, dan sayuran hijau, 

termasuk bayam. Makanan yang mengandung 

banyak vitamin B12, seperti susu, produk olahan 

susu, dan daging, juga bermanfaat dalam upaya 

pencegahan anemia. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pemerintah 

Indonesia mengatasi anemia pada remaja putri 

dengan memberikan satu tablet besi per minggu 

sepanjang tahun untuk meningkatkan kadar 

hemoglobin (Kemenkes RI, 2021). Selain itu 

pemberian suplementasi zat besi dan fortifikasi 

zat besi juga merupakan upaya mencegah 

anemia. Terdapat beberapa penelitian yang 

melaporkan adanya peningkatan kadar 

hemoglobin remaja putri yang mendapatkan 

suplementasi zat besi dan terdapat penurunan 

prevalensi anemia (Haryanti et al., 2020; 

Permatasari et al., 2018). Dari latar belakang 

diatas peneliti melihat pentingnya mengetahui 

efek pemberian suplementasi zat besi terhadap 

kadar hemoglobin remaja putri yang ada di kota 

Mataram. 

 

Bahan dan Metode 

 

Penelitian ini adalah penelitian quasi 

eksperimental dengan desain “one group pretest 

posttest design”. Penelitian ini akan menganalisa 

efek pemberian suplementasi zat besi pada remaja 

putri yang ada di Kota Mataram. Suplementasi zat 

besi berupa pemberian tablet zat besi 1 tablet per 

pekan sebagai program dari Dinas Kesehatan 

Provinsi NTB. Data diambil sebelum dilakukan 

penelitian (pretest) dan kembali dilakukan setelah 

diberikan perlakuan (posttest). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian 

tablet Fe terhadap kadar hemoglobin remaja putri 

setelah diberikan perlakuan berupa berupa 1 

tablet Fe setiap pekan. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah secara consecutive sampling 

dan dimasukkan ke dalam perhitungan sehingga 

didapatkan sampel sebanyak 30 siswi. Kadar 

hemoglobin responden didapatkan dengan 

melakukan pemeriksaan menggunakan HB stick. 

Analisis data akan dilakukan analisa secara 

univariat dan bivariat menggunakan pair t test. 

untuk menguji efektivitas suplementasi Fe 

terhadap kadar hemoglobin. Dilakukan 

pemberian tablet Fe 1 tablet per pekan selama 8 

minggu.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Analisis Univariat Distribusi Karakteristik 

Berdasarkan Kelas 

Terdapat 60 sampel penelitian yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, dan 

menyelesaikan seluruh rangkaian penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan sampel 

terbanyak berada di kelas X sebanyak 33 orang 

(55%), kelas XII 20 orang (33,33%) dan kelas XI 

7 orang (11,67%). 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Karakteristik Kelas 

Kelas Frekuensi Persentase (%) 

X 33 55 

XI 7 11,67 

XII 20 33,33 

Total 60 100 

 

Analisis Univariat Distribusi Karakteristik 

Usia 

Dari hasil penelitian, usia subjek 

penelitian berkisar antara 15-18 tahun dengan 

distribusi usia 15 tahun sebanyak 27 orang 

(45%), 16 tahun 15 orang (25%), 17 tahun 10 

orang (16,7%), dan 18 tahun sebanyak 8 orang 

(13,3%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Karakteristik Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

15 tahun 27 45 

16 tahun 15 25 

17 tahun 10 16.7 

18 tahun 8 13.3 

Total 60 100 

 

Analisis Univariat Distribusi Karakteristik 

Berdasarkan Konsumsi TTD dalam 6 Bulan 
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Dari hasil penelitian, sampel 

mengkonsumsi TTD dalam 6 pekan waktu 

penelitian, terbanyak sebanyak 5 tablet sebanyak 

29 orang (48,33%), 4 tablet 14 orang (23,33%), 3 

tablet sebanyak 8 orang (13,33%), 6 tablet 

sebanyak 5 orang (8,33%) dan 1 tablet dan tidak 

mengkonsumsi masing-masing sebanyak 1 orang 

(1,67%). 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Konsumsi 

TTD dalam 6 Pekan 

Jumlah 

Tablet 

Frekuensi Persentase (%) 

0 1 1,67 

1 1 1,67 

2 2 3,33 

3 8 13,33 

Jumlah 

Tablet 

Frekuensi Persentase (%) 

4 14 23,33 

5 29 48,33 

6 5 8,33 

Total 60 100 

 

Analisis Univariat Distribusi Kejadian 

Anemia Pada Pre-test dan Post-test 

Dari hasil penelitian, didapatkan pada 

pretes sebanyak 58 sampel (96,67%) mempunyai 

kadar Hb normal dan 2 orang (3,33%) menderita 

anemia ringan. Sedangkan pada pada saat postes, 

terdapat 57 orang (95%) mempunyai kadar Hb 

normal, 2 orang (3,33%) anemia ringan dan 1 

orang (1,67%) dengan anemia sedang. 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kejadian Anemia Pada Pre-Test dan Post-Test 

Kriteria Pre-Test Post-Test 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Normal 58 96,67 57 95 

Anemia ringan 2 3,33 2 3,33 

Anemia sedang 0 0 1 1,67 

Total 60 100 60 100 

 

Analisis Bivariat Hemoglobin pada Pre-Test 

dan Post-Test 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Hemoglobin pada Pre-Test dan Post-Test 

 Mean SD N Nilai P 

Pre-Test 14,47 ± 1,47 60 0,210 

Post-Test 14,75 ± 1,84 60 

 

Digunakan analisis statistik menggunakan 

uji t-berpasangan (paired t-test) untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan kadar Hb 

yang signifikan pada saat pretes dan postes. 

Rerata kadar Hb pada saat pretes dan postes dan 

nilai p pada uji statistik terdapat pada tabel 4.5. 

Dari hasil uji statistik, didapatkan rerata kadar Hb 

pada saat pretes sebesar 14,47 mg/dl dan 

meningkat 6 pekan kemudian (postes) menjadi 

14,75 mg/dl. Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kadar Hb pada saat pretes dan 

postes dengan nilai p 0,210 (p >0,05). 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pemberian suplementasi zat besi 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada 

remaja putri. Hasil analisis statistik menggunakan 

paired t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kadar Hb pada 

remaja saat pretest dan posttest (p = 0,210). Dapat 

dilihat rerata Hb pada saat pretest sebesar 14,47 

mg/dl kemudian 6 pekan kemudian atau pada saat 

posttest didapatkan rerata kadar Hb sebesar 14,75 

mg/dl. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Matayane et al (2014) yang 

menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara konsumsi zat besi dengan kadar hemoglobin 

(p = 0,198). Hal ini didukung dengan penelitian oleh 

Indraswari et al (2024) yang juga menyimpulkan 

tidak terdapat asosiasi antara konsumsi zat besi 

dengan peningkatan kadar hemoglobin darah (p = 

0,603). 

Dalam hal ini terdapat data bahwa remaja 

mengkonsumsi zat besi dalam jumlah kecil dengan 

rerata hanya 1-2 kali setiap minggu. Namun, ada 

beberapa faktor eksternal yang tidak dapat 

dikendalikan oleh peneliti, yang mungkin 

berperan dalam mempengaruhi hubungan antara 

konsumsi zat besi dan kadar hemoglobin. Faktor-

faktor tersebut bisa berupa kondisi kesehatan 

lain, pola makan secara keseluruhan, atau faktor-

faktor lingkungan yang tidak terduga, yang dapat 

mengganggu temuan penelitian dan 
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menyebabkan tidak adanya hubungan yang jelas 

antara kedua hal tersebut. Seperti misalnya faktor 

adanya cadangan zat besi yang cukup dan serapan 

zat besi yang baik untuk menopang pembentukan 

hemoglobin tubuh (Indraswari et al., 2024). 

Cadangan zat besi yang cukup sangat penting untuk 

pembentukan hemoglobin oleh sumsum tulang di 

kemudian.  

Hal itu sejalan dengan penelitian oleh Kristin 

et al (2022) yang menyimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara asupan zat besi dengan 

kadar hemoglobin. Dalam penelitian ini, 

diasumsikan bahwa seseorang yang kekurangan 

zat besi namun tidak mengalami anemia 

disebabkan oleh fakta bahwa cadangan zat besi 

dalam tubuhnya masih cukup untuk 

mempertahankan kadar hemoglobin yang 

normal. Meskipun terdapat kekurangan zat besi 

dalam asupan harian, tubuh mungkin masih 

memiliki simpanan zat besi yang cukup dari 

cadangan yang ada, seperti di dalam hati atau 

sumsum tulang, untuk mencegah terjadinya 

penurunan kadar hemoglobin yang signifikan. 

Diketahui wanita memiliki sekitar 300 mg 

simpanan zat besi dalam kurun waktu 6 bukan 

sehingga kebutuhan besi tetap dapat dipenuhi. 

Penelitian ini berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan Pradanti et al (2015) yang 

memberikan kesimpulan yaitu terdapat hubungan 

antara konsumsi zat besi dengan kadar hemoglobin 

pada remaja (p<0,05). Selain itu penelitian oleh 

(Sitorus et al., 2024) juga memberikan kesimpulan 

yang sama. Jurnal tersebut memberikan hasil akhir 

yaitu konsumsi zat besi berbanding lurus dengan 

peningkatan kadar hemoglobin sehingga semakin 

banyak zat besi yang dikonsumsi semakin tinggi 

juga kadar hemoglobin dan penurunan risiko 

anemia pada orang tersebut.  

Hubungan antara zat besi dan hemoglobin 

sudah banyak dijelaskan pada literatur sebelumnya. 

Yaitu zat besi sebagai komponen utama dalam 

proses hematopoiesis atau sintesis hemoglobin  

Khususnya pada tahap akhir dari pembentukan 

heme. Zat besi heme memiliki bioavailabilitas yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan zat besi 

bukan heme. Absorbsinya dapat mencapai angka 7 

hingga 22% jika dibandingkan non heme iron yang 

hanya 1 hingga 6%. Selain itu untuk sintesis globin 

diperlukan komponen lain berupa biotin, vitamin 

B6, vitamin B12 dan lainnya (Sitorus et al., 2024).  

Selain konsumsi zat besi penting 

diperhatikan juga konsumsi mikronutrien lain yang 

dapat meningkatkan absorbsi dan metabolisme dari 

zat besi (Putri & Fauzia, 2022; Indartanti & 

Kartini, 2014). Agar absorbsi zat besi dapat terjadi 

secara efektif diperlukan suasana asam dan 

reduktor. Contohnya vitamin C (Lewa, 2017). 

Vitamin C dalam tubuh akan menciptakan 

kondisi yang lebih asam, yang akan 

memfasilitasi proses reduksi zat besi dari bentuk 

ferri (Fe3+) menjadi ferro (Fe2+) (Saptyasih et 

al., 2016; Baha et al., 2021). Ferro akan lebih 

mudah untuk diserap oleh usus halus.  

Usus mengabsorbsi sekitar 19 hingga 15% 

zat besi yang bersumber dari makanan yang 

dikonsumsi. Selama masa pertumbuhan dan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti pada saat mestruasi 

jumlah zat besi yang diperkirakan dikeluarkan oleh 

tubuh adalah 0,4-0,5 mg/hari. Sehingga sedikitnya 

perempuan mengeluarkan sekitar 30 mg zat besi 

setiap bulan karena proses menstruasi tersebut. 

Sehingga suplemen tambahan seperti suplemen zat 

besi penting untuk menjaga kadar zat besi dalam 

tubuh dan mencegah anemia defisiensi besi (Taruna 

et al., 2023; Soedijanto, 2015). 

 

Kesimpulan 

 

1. Untuk angka kejadian anemia, didapatkan 

pada pretes sebanyak 58 sampel (96,67%) 

mempunyai kadar Hb normal dan 2 orang 

(3,33%) menderita anemia ringan. 

Sedangkan pada pada saat postes, terdapat 

57 orang (95%) mempunyai kadar Hb 

normal, 2 orang (3,33%) anemia ringan dan 

1 orang (1,67%) dengan anemia sedang 

2. Rerata kadar Hb pada saat pretes sebesar 

14,47 mg/dl dan meningkat 6 pekan 

kemudian (postes) menjadi 14,75 mg/dl.  

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kadar Hb pada saat pretes dan postes, 

nilai p 0,210 (p >0,05).  
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